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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perencanaan karir merupakan salah satu aspek yanting dalam
perkembangan Kkarir individu. Kecakapan dalam meimgankeputusan,
merupakan tujuan utama dari perencanaan Kkarir langs ditempuh oleh setiap
individu. Sedangkan keputusan yang diambil sesgoraangenai aspek-aspek
karir yang akan ditempuh itu tidak lepas dari pebiangannya terhadap berbagai
faktor yang ada dalam tatanan kehidupan masyasad@a merupakan sumber
nilai dan tempat tersedianya berbagai hal yangtdéipsanfaatkan oleh individu
bagi pengembangan dirinya.

Ada berbagai keresahan menunjukan bahwa kemampsaa slalam
mempersiapkan karirnya masih rendah, hal tersednmpak dalam berbagai
masalah baik yang berkaitan dengan pemilihan jstidi lanjutan, pemilihan
rencana pekerjaan, maupun yang berkaitan dengagiekspan para lulusan
SMA dan sekolah kejuruan dalam memasuki pendidikajutan atau dunia kerja.

Keresahan ini memberikan isyarat bagi dunia pekdid{terutama dalam
hal ini sekolah menengah), untuk mengembangkanasdalam merencanakan
karirnya, baik melalui kegiatan-kegiatan instruksib maupun kegiatan
bimbingan dan konseling.

Bimbingan karir tidak hanya sekedar memberikanoed®pada masalah-

masalah yang muncul, akan tetapi juga membantu meieh pengetahuan,



sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam pa&er Bimbingan Kkarir

menitikberatkan pada  perencanaan kehidupan  segeoradengan

mempertimbangkan keadaan dirinya dengan lingkungamgar ia memperoleh
pandangan yang lebih luas tentang pengaruh daalasgmgranan positif yang
layak dilaksanakannya dalam masyarakat. Oleh kaiter) penggunaan istilah
karir didalamnya terkandung makna pekerjaan daatgabsekaligus rangkaian
kegiatan dalam mencapai tujuan hidup seseorang.

Seorang siswa dalam kehidupannya akan dihadapkda pejumlah
alternatif, baik yang berhubungan dengan kehidupdbadi, sosial, belajar
maupun  karirnya. Namun, adakalanya siswa mengal&esulitan untuk
mengambil keputusan dalam menentukan alternatif namgang seharusnya
dipilih. Salah satunya adalah kesulitan dalam pergan keputusan yang
berkenaan dengan rencana-rencana karir yang akalthrdra kelak. Mereka
dihadapkan dengan sejumlah pilihan dan permasal&méang rencana karirnya.
Diantaranya, mereka mempertanyakan, dari sejundais jpekerjaan yang ada,
pekerjaan apa yang paling cocok untuk saya kelaelade menamatkan
pendidikan ?

Dalam sebuah artikel surat kabar menyebutkan babaveyak diantara
lulusan SMA yang mengalami kegagalan dalam hal neesigpkan mental dan
kepribadian ketika memasuki dunia kerja. (Tersedmada situs:

http://kompas.com/kompascejak  Hal ini menunjukkan bahwa, pada

kenyataannya siswa SMA seringkali dipandang sebelata oleh masyarakat

karena ketidakmampuannya untuk bekerja setelahkadukis. Ketidakmampuan



siswa dalam bekerja disebabkan karena pada umursisyga SMA tidak
memiliki keterampilan khusus seperti siswa SMK.

Direktur Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan darnaga
Kependidikan mengatakan bahwa kontribusi jumlahkangengangguran pada
lulusan tingkat SMA lebih tinggi dibandingkan lutus pada jenjang pendidikan
lainnya dengan persentase 13,44%. Menurutnyary@sangka pengangguran
yang dihasilkan SMA itu sebagai akibat dari tidakksimalnya kompetensi yang
dimiliki siswa lulusan SMA untuk memasuki dunia jger la juga menyatakan
bahwa banyak lulusan SMA tidak memiliki jiwa kewisahaan dan motivasi
untuk membuka usaha sendiri. (Tersedia pada situs:

http://www.utara.dikmentidki.go.)d

Fenomena ketidaksiapan siswa dalam memasuki denjia jkiga terjadi
pada siswa SMA di Kabupaten Serang, contohnya seg@eig terjadi pada siswa
SMA Negeri 1 Ciruas. Minat siswa untuk melanjutkle@perguruan tinggi
sangatlah minim, pada umumnya mereka cenderunig tebmilih untuk bekerja.
Namun, ketika ditanya “akan bekerja dimana dan et@rpa?” mereka masih
kebingungan dan tidak memiliki arah yang pasti. rékea hanya mengandalkan
keterampilan seadanya dengan pengetahuan tentarsgkauja yang minim.

Sejalan dengan hal ini, Syamsu (2006: 25-27) mengakan hasil
penelitian yang pernah dilakukannya terhadap psssasdi beberapa SMK di
Jawa Barat pada tahun 1997 tentang masalah-magaighdihadapi siswa SMK.

Adapun masalah-masalah yang berkaitan dengandianntaranya:



1. Kurang mengetahui cara memilih program studi;

2. kurang mempunyai motivasi untuk mencari informasiang karir;

3. bingung dalam memilih pekerjaan; dan

4. belum memiliki pilihan perguruan tinggi tertentikkgi setelah lulus tidak

memasuki dunia kerja.

Hasil pemotretan yang melalui wawancara yang pediakukan peneliti
pada beberapa orang siswa di sekolah yang menjaaiped penelitian,
menyimpulkan bahwa pada umumnya mereka (siswa kélasnasih merasa
kebingunggan akan melanjutkan kemana setelah IBM# ini. Selain itu,
pemberian layanan bimbingan karir yang diterimavaislirasa belum optimal.
Hal ini ditandai dengan masih minimnya pengetahsiawa mengenai informasi
karir, baik yang berhubungan dengan dunia kerja pmauyang informasi
mengenai jurusan yang ada diperguruan tinggi.

Kesulitan-kesulitan untuk mengambil keputusan kakan dapat dihindari
manakala siswa memiliki sejumlah informasi yang raéan tentang hal-hal yang
berhubungan dengan dunia karirnya. Untuk itulah, rekee seyogyanya
mendapatkan bimbingan guna memperoleh pemahaman rgamadai tentang
berbagai kondisi dan karakteristik dirinya, baiktéang bakat, minat, cita-cita,
berbagai kekuatan serta kelemahan yang ada dalanyadi Dalam hal ini,
tentunya tidak cukup hanya sekedar memahami dami juga harus disertai
dengan pemahaman akan kondisi yang ada dilingkuyganseperti kondisi
sosio-kultural, pasar kerja, persyaratan, jenis taspek pekerjaan, serta hal-hal

lainnya yang bertautan dengan dunia kerja. Sehipgda gilirannya siswa dapat



mengambil keputusan yang terbaik tentang kepasganana karir yang akan
ditempuhnya kelak.

Pemberian pelayanan bimbingan karir sangat dipaniusekali, hal ini
dimaksudkan agar potensi yang dimiliki oleh pesdithk dapat dikembangkan
secara optimal. Selain itu, program bimbingan dapatahkan untuk menjaga
terjadinya keseimbangan dan keserasian dalam pbdmgan intelektual,
emosional dan sosial.

Selain itu melalui program bimbingan diharapkan alamencegah dan
mengatasi potensi-potensi negatif seperti peséatila akan mudah frustasi karena
adanya tekanan dan tuntutan untuk berprestasirtpeldik menjadi terasing atau
agresif terhadap orang lain karena sedikit kesesnpaintuk membentuk
persahabatan pada masanya, ataupun kegelisahaat dldbus menentukan
keputusan karir lebih dini dari biasanya (Semiawl®9,7).

Program Bimbingan Karir bertujuan untuk membantswai dalam
merencanakan karier di masa mendatang. Melalui ranogbimbingan karir
diharapkan karir yang dipilih siswa sesuai denlgakat, minat, dan nilai-nilai
yang dijunjung tinggi. Jika orang memperoleh kgang tepat, maka hidup orang
akhirnya akan bahagia. Dan kebahagiaan adalahntiyulp semua orang. Oleh
sebab itu bimbingan karir sejak usia dini merupa@agian yang tak terpisahkan

dari tugas pendidikan.



B. Rumusan M asalah

Mengingat betapa pentingnya masalah karier daldmdipan manusia,
maka sejak dini anak perlu dipersiapkan dan dibamtwk merencanakan hari
depan yang lebih cerah, dengan cara memberikandiesa dan bimbingan karir

yang berkelanjutan.

Berangkat dari pemikiran dan fenomena yang telgiadkan dalam latar
belakang, maka rumusan masalah dalam penelitiaradalahapakah program
bimbingan karir untuk meningkatkan kematangan perencanaan karir bagi siswa
SMA kelas XI efektif?, adapun pertanyaan penelitian yang akan diungkkgmda

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana profil perencanaan karir siswa SMA kefasdi Kabupaten
Serang ?

2. Bagaimana profil perencanaan karir siswa di masiaging sekolah?

3. Bagaimana profil perencanaan karir siswa SMA ketadsdi Kabupaten
Serang jika ditinjau dari program studi masing-mggiPA/IPS)?

4. Bagaimana rumusan program bimbingan Kkarir untuk ingiatkan
kematangan perencanaan Kkarir bagi siswa SMA kelagliXKabupaten
Serang?

5. Apakah program bimbingan karir untuk meningkatkammétangan
perencanaan karir bagi siswa SMA kelas XI di Kabep&erang yang dibuat

efektif?



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini antara lain:

1. Memperoleh profil perencanaan karir siswa SMA kefasdi Kabupaten
Serang

2. Memperoleh profil perencanaan karir siswa di masiaging sekolah

3. Memperoleh profil perencanaan karir siswa SMA kelasdi Kabupaten
Serang jika ditinjau dari program studi masing-mggiPA/IPS)

4. Memperoleh rumusan program bimbingan Kkarir untukningkatkan
kematangan perencanaan karir bagi siswa SMA kelasli XXabupaten
Serang

5. Mengetahui efektivitas program bimbingan karir Wntmeningkatkan
kematangan perencanaan karir bagi siswa SMA kelasli XXabupaten

Serang

D. Manfaat Penditian

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkampatamemperkaya
keilmuan bimbingan dan konseling, terutama yang kdtm dengan
pengembangan program bimbingan karir dalam kongeksngkatan kualitas
pendidikan.

Secara praktis, pelaksanaan bimbingan konselif@MA pada umumnya
belum dapat memberikan pengaruh yang cukup sigmfiintuk meningkatkan
kualitas lulusan SMA terutama dalam mempersiapkawasniya menuju dunia

kerja. Oleh karena itu, hasil akhir dari penetitiai, diharapkan dapat membantu



para guru pembimbing di lingkungan sekolah, teratdragi mereka yang bukan
berlatar belakang pendidikan Bimbingan dan Kongelimtuk dapat memberikan
bantuan layanan bimbingan Kkarir yang dapat membasswanya untuk

mempersiapkan diri menuju dunia kerja.

E. Asums Pendlitian

Bimbingan karir di tingkat sekolah menengah atask SMA ataupun

SMK, disebutkan secara nyata untuk diselenggarakdansekolah sejak
diberlakukannya kurikulum tahun 1984. Tujuan disggarakannya bimbingan
karir di sekolah adalah untuk membantu siswa dat@mbentuk identitas diri,
merencanakan masa depan, membentuk pola karir reerigenal keterampilan,
kemampuan, dan minat dirinya sehinga siswa mampgamebil keputusan karir
secara matang. Asumsi yang melatar belakangirmmmta bimbingan karir bagi
siswa SMA adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan karir adalah suatu tingkatan perkemabangarir yang
disesuaikan dengan tugas perkembangan yang mekanjukemampuan
seseorang dalam membuat pilihan karir yang tegalistik dan konsisten.

2. Tingkat perencanaan karir seseorang dapat dipemgarieh beberapa
variable seperti usia, jenis kelamin, status saskahomi, etnis, intelegensi,
sejarah keluarga, nilai dan budaya lingkungan.

3. Bimbingan karir bertujuan untuk membantu siswa agaemperoleh
pemahaman diri dan pengarahan diri dalam prosespersmapkan diri untuk

bekerja.



F. Tinjauan Teoritik

1. Bimbingan Karir di SMA

Bimbingan karir tidak hanya sekedar memberikanoed@pada masalah-
masalah yang muncul, akan tetapi juga membantu mehgh pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam pa&er Penggunaan istilah
karir didalamnya terkandung makna pekerjaan daatgabsekaligus rangkaian
kegiatan dalam mencapai tujuan hidup seseorang. biBgan karir
menitikberatkan pada perencanaan kehidupan segeoradengan
mempertimbangkan keadaan dirinya dengan lingkungam@gar ia memperoleh
pandangan yang lebih luas tentang pengaruh daalasgmgranan positif yang

layak dilaksanakan dalam masyarakat.

Peran dan tugas konselor tidak hanya sekedar mémgnsiswa dalam
menentukan pilihan-pilihan karirnya, tetapi dituntuntuk membimbing siswa
agar dapat memahami diri dan lingkungannya dalamgkiaa perencanaan karir
dan penetapan karir pada kehidupan masa mendd@afagn perkembangannya,
sejalan dengan kemajuan dalam bidang teknologirnmsi dewasa ini,
bimbingan karir merupakan salah satu bidang bindgmnngang telah berhasil

mempelopori pemanfaatan teknologi informasi, datemtukcyber counseling.

Terkait dengan penjabaran kompetensi dan matean&y bimbingan dan

konseling di SMA, bidang bimbingan karir diarahkartuk :
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1. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kegegderkarir yang
hendak dikembangkan.

2. Pemantapan orientasi dan informasi karir pada unyangan karir yang
hendak dikembangkan pada khususnya.

3. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja daahasmemperoleh
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutuphberkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

4. Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat ukimtagatan SMA.

5. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan tambadi@n pendidikan
yang lebih tinggi, khususnya sesuai dengan karingyahendak
dikembangkan.

6. Khusus untuk Sekolah Menengah Kejuruan; pelatihan dntuk
keterampilan kejuruan khusus pada lembaga kergafisi, perusahaan,
industri) sesuai dengan program kurikulum sekolamengah kejuruan

yang bersangkutan. (Muslihudin, dkk, 2004)

2. Perencanaan Karir

Popon Syarif (1985 : 10) mengemukakan bahwa penaaca karir
mencakup perencanaan membina karir untuk mempkeasiapseseorang
memasuki dunia pekerjaan. Pekerjaan merupakan terbpgpijak untuk
mengaktualisasikan diri, yaitu mampu mandiri dammoangun lingkungannya.
Kemandirian itu hanya dapat dicapai melalui suatepcanaan yang tepat dan

teratur.



11

Pandangan yang luas dari tetrait and factor menunjukkan bagaimana
kesemua itu dapat digunakan untuk mengkonseptsiigsaperkembangan Karir.
Parson (Sharf, 1992 : 18) mengkarakterisastiahap pertama dari pilihan karir
adalah manfaat dari “pemahaman diri, sikap, mirsah&mpuan, minat ambisi,
sumber daya dan penyebabnya”. Pada tahap imt,gadestasi, minat, nilai dan
kepribadian untuk merefleksikan lima tipe dari pern yang muncul sebagai
sesuatu yang penting pada konseling karahap kedua adalah mendapatkan
“pengetahuan dan syarat dari kondisi kesuksesanuntlegan dan
ketidakuntungan, kompetisasi, kesempatan dan grodplam jalur karir yang
berbeda.” Pada tahap ini didiskusikan bagaimanasédon dapat membantu
konseli dalam mendapatkan pengetahuan tentang Kahep ketiga, menurut
Parson adalah bahwa sebuah pilihan karir dibuat dégar pilihan yang benar,
yaitu dengan menghubungkan antara keadaan diriadepgngetahuan tentang
lingkungan kerja”. Pada tahap ini pertimbangaegrasi informasi tentang diri
dan dunia kerja, memberikan fokus yang tidak d&atantuk penggunaan

kemampuan kognitif tetapi juga refleksi kemampuian d

3. Efektivitas Program Perencanaan Karir

Pengertian efektifitas secara umum menunjukan sasglaerapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu tlitean. Hal tersebut sesuai
dengan pengertian efektifitas menurut Hidayat (@dies pada situs:

http://dansite.wordpress.com) yang menjelaskan bahw
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“Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakdreisga jauh target
(kuantitas,kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimnanakin besar presentase

target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya”

Sedangkan pengertian efektifitas menurut Prasetyadi BSaksono
(Tersedia pada situs: http://dansite.wordpress.@ma)ah seberapa besar tingkat

kelekatan output yang dicapai dengan output yangrdpkan dari sejumlah input.

Dari pengertian-pengertian efektifitas di atas dagiaimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan efektifitas program perencekaar adalah suatu ukuran
yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitdsdsudan waktu) yang telah

dicapai oleh siswa dalam meningkatkan kematangamia.

G. Metode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini aadgbenelitian

kualitatif dengan metode penelitian tindakan.

Menurut Gunawan (2007)penelitian tindakan adalah kegiatan dan atau
tindakan perbaikan sesuatu yang perencanaan, pe&ks dan evaluasinya
digarap secara sistematik dan sistematik sehingdditas dan reliabilitasnya
mencapai tingkatan riset. Penelitian tindakan jugarupakan proses yang
mencakup siklus aksi, yang mendasarkan pada refiekgpan balik feedback);
bukti (evidence); dan evaluasi atas aksi sebelumnya dan situasiraei
Penelitian tindakan ditujukan untuk memberikan bpdda pemecahan masalah

praktis dalam situasi problematik yang mendesak [kt pencapaian tujuan
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ilmu sosial melalui kolaborasi patungan dalam randlerja etis yang saling
berterima. Proses penelitian bersifat dari walduMaktu, antarafinding” pada
saat penelitian, danattion learning’. Dengan demikian penelitian tindakan

menghubungkan antara teori dengan praktek.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, n@da@elitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan. Metoddijilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, mnéPretasikan dan
mengambil suatu generalisasi dari pengamatan mangenggunaan teori trait
dan faktor dalam membuat program perencanaanyarg tepat bagi siswa SMA

kelas XI .

H. Teknik Analisis Data

Analisis dan interpretasi data diperlukan untukangkum apa yang telah
diperoleh, menilai apakah data tersebut berbasigataan, teliti, ajeg, dan benar.
Analisis dan interpretasi data juga diperlukan kntmemberikan jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian tindakgang berupaya
memberikan atau mendeskripsikan bagaimana tinggegnpanaan karir siswa
dalam upaya mempersiapkan siswa menuju dunia ¢i&adi tinggi ataupun
dunia kerja. Dalam mengumpulkan data, peneliti ggenakan Instrumen
Perencanaan Karir yang dirumuskan berdasarkan taorbingan karir yang

berhubungan dengan perencanaan karier siswa. urmstr ini merupakan
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instrumen pokok penelitian yang dirumuskan berdasaiteori para ahli yang

membahas tentang perencanaan karir siswa.

. Sampel Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMA yang berada di Kphten Serang

Propinsi Banten.

Untuk memperoleh gambaran tentang kebutuhan sislas KXI yang
berkaitan dengan perencanaan karirnya, penelittatnmengambil sampel di
sekolah 'yang berada di beberapa kecamatan yangliadabupaten Serang.

Secara rinci kegiatan penelitian ini dilakukan paekolah-sekolah berikut ini:

Tablel 1.1
Nama Sekolah dan Jumlah Siswa Yang Dijadikan

Sampel Penilitian

No. | Nama Sekolah Jumlah siswa
IPA IPS
1. SMA Negeri 1 Ciruas 31 30
2. SMA Negeri 1 Kramatwatu 32 30
3. SMA Negeri 1 Pabuaran 30 33
4. SMA Negeri 1 Cikande 37 33
Jumlah 130 126




